
Edukasi Tematik: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar | Volume 5, Nomor 2, November 2024 | E-ISSN 2746-8011 

 

 Edukasi Tematik: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 
Volume 5, Nomor 2, November 2024 

E-ISSN. 2746-8011 

Website: https://ejurnal.unisap.ac.id/index.php/edukasitematik/index 

DOI: https://doi.org/10.59632/edukasitematik.v5i2  

 

 
1 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI MINAT DAN  

MOTIVASI BELAJAR NUMERASI MAHASISWA PENDIDIKAN 

GURU SEKOLAH DASAR 

Eva Nirtha1, Andreas Au Hurit2, Ratna Purwanty3 

Universitas Musamus1,2,3 

Email Korespondensi: evanirtha@unmus.ac.id✉ 

Info Artikel  ABSTRAK 

Histori Artikel: 

Masuk: 

11 September 2024 

Diterima: 

06 November 2024 

Diterbitkan: 

20 November 2024 

 

Kata Kunci: 

Literasi Numerasi; 

Minat Belajar; 

Motivasi Belajar; 

Numerasi 

Mahasiswa. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi motivasi dan minat belajar mahasiswa pendidikan guru 

sekolah dasar dalam belajar numerasi. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah studi. Data dikumpulkan melalui triangulasi teknik dengan observasi, 

wawancara mendalam, dan kuesioner. Data dianalisis menggunakan model 

analisis oleh Miles and Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-

faktor seperti persepsi terhadap relevansi numerasi dalam karir, kualitas 

pengajaran, dukungan akademik, fasilitas pendidikan, dan sikap terhadap mata 

pelajaran matematika memiliki pengaruh terhadap motivasi dan minat belajar 

numerasi. Kesimpulannya, faktor-faktor seperti persepsi relevansi numerasi 

dalam karir, kualitas pengajaran, dukungan akademik, fasilitas pendidikan, dan 

sikap terhadap matematika memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi dan 

minat mahasiswa PGSD dalam belajar numerasi. Untuk meningkatkan motivasi 

dan minat tersebut, penting bagi lembaga pendidikan untuk mempertimbangkan 

faktor-faktor ini dan menerapkan strategi yang mendukung, seperti memperbaiki 

kualitas pengajaran, menyediakan dukungan akademik yang memadai, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Temuan ini memberikan dasar 

bagi pengembangan kebijakan dan praktik yang dapat meningkatkan pengalaman 

belajar numerasi bagi mahasiswa PGSD, sehingga mereka dapat lebih siap untuk 

mengajarkan materi numerasi dengan efektif di sekolah dasar. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Numerasi merupakan komponen fundamental dalam pendidikan dasar yang mempengaruhi 

kemampuan kognitif dan akademik siswa (Yonanta et al., 2024). Sebab untuk memastikan kualitas 

pendidikan yang baik, penting diperhatikan oleh calon pendidik, khususnya mahasiswa Program 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) agar memiliki motivasi dan minat yang tinggi dalam belajar 

numerasi (Ekowati et al., 2019). Motivasi dan minat belajar tidak hanya berdampak pada penguasaan 

materi numerasi, tetapi juga berperan penting dalam pengembangan keterampilan pedagogis yang 

akan diterapkan di ruang kelas nanti ketika para mahasiswa calon guru akan menjadi guru pada 

sekolah dasar dimasa mendatang (Aini et al., 2024; Rokhima & Pamungkas, 2023; Suciyati et al., 

2022). 

 Motivasi dan minat belajar adalah dua konsep penting dalam psikologi pendidikan yang 

berperan signifikan dalam menentukan efektivitas dan keberhasilan proses pembelajaran (Almia, 

2019; Barlia, 2010). Meskipun sering digunakan secara bersamaan, keduanya memiliki makna yang 

berbeda dan berkontribusi secara unik terhadap pengalaman belajar seseorang (Endres et al., 2024; 

Maulani et al., 2022). Motivasi belajar merujuk pada dorongan internal atau eksternal yang 

memengaruhi seseorang untuk terlibat dalam aktivitas belajar dan berusaha mencapai tujuan 

pendidikan. Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk di antaranya motivasi
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intrinsik, yaitu dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang untuk belajar karena minat, kepuasan 

pribadi, atau rasa pencapaian (Dharma, 2020). Misalnya, seorang siswa yang belajar matematika 

karena dia menikmati tantangan dan proses pemecahan masalah. Selanjutnya motivasi Ekstrinsik, 

yaitu dorongan yang berasal dari faktor luar, seperti hadiah, pengakuan, atau nilai akademik. Sebagai 

contoh, seorang mahasiswa mungkin belajar dengan giat untuk mendapatkan nilai tinggi atau 

beasiswa. Berikutnya, teori motivasi, tentang berbagai teori menjelaskan motivasi belajar, seperti teori 

kebutuhan Maslow (yang menekankan pemenuhan kebutuhan dasar dan aktualisasi diri) dan teori 

motivasi diri (Self-Determination Theory) yang menekankan kebutuhan akan otonomi, kompetensi, 

dan keterhubungan (Berkualitas & Pendidikan, 2013; Darma Wisada et al., 2019; Heriyati, 2017; 

SURYATI et al., 2019). Selain motivasi belajar, minat belajar juga turut mempengaruhi mahasiswa 

dalam belajar (Radhiatul Ashaf et al., 2021).  

Minat belajar adalah kecenderungan atau preferensi seseorang untuk tertarik dan terlibat dalam 

suatu aktivitas belajar. Minat belajar dapat bersifat spesifik terhadap suatu mata pelajaran atau topik 

dan dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, di antaranya kesesuaian materi. Dalam hal ini, ketertarikan 

seseorang terhadap materi pelajaran yang relevan atau sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pribadi 

mereka. Kemudian pengalaman positif, pada pengalaman sebelumnya yang menyenangkan atau 

berhasil dalam bidang tertentu dapat meningkatkan minat seseorang. Misalnya, pengalaman sukses 

dalam matematika di masa lalu dapat membuat seseorang lebih tertarik untuk mempelajari lebih lanjut 

tentang subjek tersebut. Selanjutnya keterhubungan dengan tujuan pribadi, jika materi yang dipelajari 

dianggap relevan dengan tujuan jangka panjang atau aspirasi pribadi seseorang, minat mereka dalam 

belajar akan meningkat. Selanjutnya pengaruh lingkungan, dalam hal ini faktor-faktor eksternal 

seperti dukungan dari guru, keluarga, dan teman juga dapat mempengaruhi minat belajar. Lingkungan 

yang mendukung dan stimulatif sering kali membantu meningkatkan minat belajar. 

Adapun minat dan motivasi belajar memiliki perbedaan akan tetapi saling terkait satu dengan 

lainnya. Jika motivasi lebih berfokus pada alasan di balik dorongan untuk belajar dan usaha yang 

diberikan dalam proses belajar. Minat, di sisi lain, lebih berkaitan dengan ketertarikan dan 

kecenderungan seseorang terhadap mata pelajaran atau aktivitas belajar tertentu (Almia, 2019; Zulfiah 

et al., 2023). Sedangkan keterkaitan motivasi dan minat, adalah minat yang kuat terhadap suatu topik 

dapat meningkatkan motivasi seseorang untuk terlibat lebih dalam proses belajar. Sebaliknya, 

motivasi yang tinggi dapat memfasilitasi pengembangan minat lebih lanjut terhadap suatu bidang. 

Secara keseluruhan, memahami motivasi dan minat belajar sangat penting bagi pendidik dan 

pembuat kebijakan pendidikan untuk merancang strategi yang efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar siswa (Mawardi, 2018; Utami et al., 2023). Dengan berfokus pada kedua 

aspek ini, program pendidikan dapat berpotensi untuk lebih berhasil dalam mencapai tujuan 

pembelajaran dan membantu siswa mencapai potensi penuh mereka (Insari et al., 2022; Maulani et al., 

2022). Akan tetapi, ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi motivasi dan minat mahasiswa 

dalam belajar numerasi. Beberapa di antaranya adalah persepsi mereka tentang relevansi numerasi 

dalam karir mereka sebagai pendidik, kualitas pengajaran yang mereka terima, dukungan akademik 

yang tersedia, fasilitas pendidikan yang ada, serta sikap mereka terhadap mata pelajaran matematika. 

Memahami faktor-faktor ini secara mendalam dapat membantu dalam merancang strategi yang efektif 

untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam belajar numerasi (Putri & Assidiq, 2022). 

Jika penelitian terdahulu (Rokhima & Pamungkas, 2023) meneliti mengenai pelaksanaan 

literasi numerasi disekolah dasar maka penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi motivasi dan minat belajar numerasi di kalangan 

mahasiswa PGSD. Jika metode penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

maka dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan 

pendekatan triangulasi teknik yang melibatkan observasi, wawancara mendalam, dan kuesioner. 
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Analisis data dilakukan menggunakan model analisis oleh Miles dan Huberman, yang memungkinkan 

identifikasi tema dan pola dari data yang dikumpulkan(Yonanta et al., 2024).  

Dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dan minat belajar mahasiswa 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) maka diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dan minat belajar numerasi, serta 

memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan strategi pendidikan yang lebih baik untuk 

mahasiswa PGSD. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dan minat belajar numerasi di kalangan mahasiswa 

Program Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) (Baidowi, 2022; Liang & Irawan, 2023). Metode 

ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap konteks dan faktor-faktor spesifik 

yang relevan dengan subjek penelitian. Penelitian ini mengadopsi pendekatan triangulasi teknik untuk 

memperoleh data yang komprehensif dan valid. Triangulasi teknik melibatkan penggunaan berbagai 

metode pengumpulan data untuk memverifikasi temuan dan mengurangi bias(Dwikurnaningsih & 

Waruwu, 2022; Herminayu & Sulasmono, 2020; Krissandi, 2018). Dalam konteks penelitian ini, data 

dikumpulkan melalui tiga teknik utama: observasi, wawancara mendalam, dan kuesioner. Data yang 

dikumpulkan dari observasi, wawancara mendalam, dan kuesioner kemudian dianalisis menggunakan 

model analisis data oleh Miles dan Huberman. Proses analisis data meliputi tiga tahap utama 

diantaranya reduksi data dengan mengidentifikasi dan menyaring informasi yang relevan dari data 

yang terkumpul. Ini termasuk penandaan tema-tema kunci dan kategori yang berkaitan dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi dan minat belajar. Kemudian penyajian data yaitu dengan 

menyusun data dalam bentuk yang dapat dianalisis lebih lanjut. Penyajian ini meliputi pembuatan 

tabel, grafik, dan narasi yang memudahkan pemahaman pola dan hubungan antara faktor-faktor yang 

diidentifikasi(Patawaran et al., 2023). Selanjutnya penarikan kesimpulan, dengan menginterpretasikan 

data dan menarik kesimpulan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dan minat belajar 

numerasi. Kesimpulan ini didasarkan pada pola yang muncul dari analisis data dan diskusi temuan 

dengan literatur yang relevan. Validitas dan reliabilitas, dengan memastikan validitas dan reliabilitas 

temuan, penelitian ini menggunakan triangulasi teknik untuk membandingkan dan memverifikasi data 

dari berbagai sumber. Selain itu, teknik member check dilakukan dengan meminta umpan balik dari 

peserta penelitian mengenai interpretasi data untuk memastikan akurasi dan kredibilitas hasil 

penelitian (Nirtha et al., 2021). Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dan minat belajar 

numerasi di kalangan mahasiswa PGSD dan menawarkan rekomendasi praktis untuk meningkatkan 

pengalaman belajar numerasi di program pendidikan guru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini berdasarkan pendekatan berikut di antaranya, observasi. Observasi 

dilakukan di kelas-kelas numerasi mahasiswa PGSD untuk mengamati interaksi antara mahasiswa 

dengan materi pembelajaran dan pengajaran. Fokus observasi meliputi keterlibatan mahasiswa, 

respons terhadap metode pengajaran, dan penggunaan fasilitas pendidikan. Observasi ini bertujuan 

untuk mendapatkan wawasan langsung mengenai dinamika belajar di lingkungan akademik. 

Selanjutnya wawancara mendalam. Pada wawancara mendalam dilakukan dengan mahasiswa PGSD 

untuk menggali pandangan, pengalaman, dan persepsi mereka tentang belajar numerasi. Wawancara 

ini juga melibatkan dosen pengajaran numerasi dan staf akademik untuk mendapatkan perspektif 

tambahan tentang dukungan akademik dan kualitas pengajaran. Pertanyaan wawancara dirancang 
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untuk mengeksplorasi faktor-faktor seperti relevansi numerasi dalam karir, kualitas pengajaran, dan 

sikap terhadap matematika. Kemudian Kuesioner. Kuesioner disebarkan kepada mahasiswa PGSD 

untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai motivasi dan minat belajar numerasi. Kuesioner 

mencakup pertanyaan yang dirancang untuk menilai persepsi mahasiswa terhadap relevansi numerasi, 

kualitas pengajaran, dukungan akademik, fasilitas pendidikan, dan sikap mereka terhadap mata 

pelajaran matematika. Berikut adalah hasil analisis data berdasarkan model analisis data oleh Miles 

and Huberman: 

Display Data  

Hasil display data, diantaranya pada data persepsi relevansi terhadap numerasi sebagai berikut: 

  

Tabel 1. Persepsi relevansi Numerasi 

Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

Relevan 

Tidak Relevan 

Netral 

Total  

18 

2 

4 

24  

 75 

8,3 

16,7 

100 

 

Reduksi Data 

Dalam tahap reduksi data, informasi yang relevan diidentifikasi dan disaring dari data yang 

dikumpulkan. Temuan utama dari tahap ini meliputi persepsi. Persepsi terhadap relevansi numerasi 

dalam karir, mahasiswa yang melihat numerasi sebagai keterampilan penting untuk karir mereka 

sebagai pendidik menunjukkan motivasi dan minat yang lebih tinggi. Persepsi ini mencakup 

pemahaman tentang aplikasi numerasi dalam praktik pengajaran dan dampaknya terhadap 

keberhasilan siswa. Kualitas pengajaran dalam kualitas pengajaran yang meliputi metode interaktif 

dan materi yang relevan berhubungan positif dengan motivasi dan minat mahasiswa. Pengajaran yang 

tidak hanya teoritis tetapi juga aplikatif lebih disukai oleh mahasiswa jurusan pendidikan guru sekolah 

dasar. Dukungan akademik, berupa dukungan dari dosen, bimbingan, dan akses ke sumber daya 

tambahan memainkan peran penting dalam meningkatkan motivasi mahasiswa. Dukungan ini 

membantu mahasiswa merasa lebih siap dan berdaya dalam menghadapi materi numerasi. Fasilitas 

pendidikan ketersediaan fasilitas pendidikan yang memadai, seperti ruang belajar yang nyaman dan 

alat pembelajaran modern, berkontribusi pada pengalaman belajar yang lebih baik dan meningkatkan 

minat mahasiswa. Sikap mahasiswa terhadap Matematika, sikap positif terhadap matematika 

berhubungan erat dengan minat dan motivasi mahasiswa dalam belajar numerasi. Sebaliknya, sikap 

negatif dapat menghambat keterlibatan mahasiswa. 

 

Penyajian Data 

Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan narasi untuk memberikan 

gambaran yang jelas tentang temuan penelitian. Akan tetapi, pada penelitian ini data yang direduksi 

berupa data narasi. Di antaranya hasil narasi terhadap persepsi relevansi numerasi berdasarkan display 

data yakni sebagian besar mahasiswa (75%) merasa bahwa numerasi sangat relevan untuk karir 

mereka sebagai pendidik. Mereka percaya bahwa keterampilan numerasi penting untuk merancang 

kurikulum dan mengevaluasi kemajuan siswa. Hanya 8,3% yang merasa numerasi tidak relevan, 

sedangkan 16,7% memiliki sikap netral. Persepsi positif ini berkorelasi dengan tingkat motivasi yang 

lebih tinggi dalam belajar numerasi.. 

 

Penarikan Kesimpulan 

Dari analisis data tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan di antaranya mengenai persepsi 

relevansi numerasi, pada bagian ini, mahasiswa yang melihat numerasi sebagai keterampilan penting 
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untuk pengajaran mereka memiliki motivasi dan minat yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

penghubung antara teori dan praktik sangat penting dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa. 

Selanjutnya pengajaran berkualitas, dalam hal ini metode pengajaran yang interaktif dan relevan 

berkontribusi positif terhadap motivasi dan minat mahasiswa. Dosen yang menerapkan teknik 

pengajaran yang menarik dan aplikatif dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Dukungan 

akademik, yakni dukungan yang memadai dari dosen dan akses ke sumber daya tambahan membantu 

mahasiswa merasa lebih percaya diri dan siap menghadapi materi numerasi. Dukungan ini sangat 

penting untuk meningkatkan motivasi belajar. Kemudian fasilitas pendidikan, fasilitas pendidikan 

yang baik berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan 

mempengaruhi minat mahasiswa. Fasilitas yang memadai dapat meningkatkan pengalaman belajar 

dan motivasi mahasiswa. Sikap positif, pada bagian ini sikap positif terhadap matematika 

berhubungan erat dengan motivasi dan minat dalam belajar numerasi. Upaya untuk meningkatkan 

sikap positif terhadap matematika dapat berdampak besar pada keterlibatan mahasiswa. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi dan minat belajar numerasi di kalangan mahasiswa PGSD. Temuan ini sejalan dengan teori 

motivasi dan minat belajar, yang menunjukkan bahwa baik faktor internal maupun eksternal berperan 

dalam menentukan tingkat keterlibatan mahasiswa (Almia, 2019; Dudung, 2018). Dalam menentukan 

tingkat keterlibatan mahasiswa dalam belajar numerasi, baik faktor internal maupun eksternal 

memainkan peran penting. Di antaranya penjelasan mengenai faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

Faktor internal terdiri dari motivasi pribadi, dengan tujuan akademik, mahasiswa dengan tujuan 

akademik yang jelas dan relevan terhadap pembelajaran numerasi cenderung lebih mampu terlibat 

dengan baik dalam pembelajaran numerasi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunarti, 

Tina & Amanda, Ari 2022) yang menyatakan bahwa dengan kemampuan numerasi yang baik sangat 

memungkinkan seseorang dapat berkontribusi secara positif pada kehidupan (Yunarti & Amanda, 

2022). Dengan demikian seseorang harus memiliki kemampuan numerasi yang baik termasuk 

mahasiswa calon guru. Misalnya, jika mahasiswa memahami bagaimana keterampilan numerasi akan 

membantu mereka dalam karir sebagai pendidik, mereka akan lebih termotivasi untuk belajar. 

Berikutnya minat dan keterampilan, keterampilan dasar dalam matematika dan minat pribadi terhadap 

subjek dapat mempengaruhi keterlibatan. Mahasiswa yang sudah memiliki ketertarikan atau 

keterampilan awal dalam matematika sering kali lebih terlibat dalam pembelajaran numerasi. 

Motivasi internal selanjutnya adalah sikap terhadap mata pelajaran, terdiri dari sikap positif atau 

negatif, sikap mahasiswa terhadap matematika dapat mempengaruhi motivasi dan keterlibatan 

mereka. Sikap positif cenderung mendorong keterlibatan aktif, sementara sikap negatif dapat 

menghambat minat dan partisipasi. Berikutnya percaya diri dan keterampilan yaitu rasa percaya diri, 

yaitu mahasiswa yang merasa percaya diri dalam kemampuan numerasi mereka cenderung lebih 

terlibat dalam pembelajaran. Rasa percaya diri ini sering dipengaruhi oleh pengalaman belajar 

sebelumnya dan umpan balik dari pengajaran. Selanjutnya kemampuan kognitif, kemampuan kognitif 

individu, termasuk keterampilan pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematika, 

mempengaruhi keterlibatan mereka dalam pembelajaran numerasi. Belajar numerasi sangat penting 

bagi mahasiswa calon guru pendidikan guru sekolah dasar. Numerasi, yang mencakup pemahaman 

dan keterampilan dasar dalam matematika, adalah fondasi untuk mengajar mata pelajaran matematika 

kepada siswa di sekolah dasar. Berikut beberapa alasan mengapa numerasi sangat penting untuk 

dipelajari oleh calon guru, di antaranya numerasi merupakan dasar pengajaran Matematika, sebagai 

calon guru, pemahaman yang mendalam tentang numerasi memungkinkan mereka untuk mengajarkan 

konsep matematika dasar dengan cara yang jelas dan efektif. Kemampuan untuk menjelaskan dan 

mendemonstrasikan konsep-konsep seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 
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secara benar sangat penting. Berikutnya dengan numerasi yang baik maka mahasiswa dapat menjadi 

model bagi siswa, mahasiswa calon guru akan menjadi teladan bagi siswa mereka. Kemampuan guru 

dalam numerasi akan mempengaruhi sikap siswa terhadap matematika. Jika guru merasa percaya diri 

dan nyaman dengan materi, siswa cenderung akan lebih positif dan antusias terhadap matematika. 

Selanjutnya numerasi berkaitan dengan pengembangan keterampilan kritis, numerasi tidak hanya 

tentang menghitung, tetapi juga tentang pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. Ini membantu mahasiswa calon guru dalam memfasilitasi pembelajaran yang lebih baik dan 

mendorong siswa untuk berpikir secara analitis. Selanjutnya penyesuaian kurikulum, dalam hal ini 

memahami numerasi memungkinkan calon guru untuk menyesuaikan pengajaran sesuai dengan 

kebutuhan siswa yang berbeda. Ini juga penting dalam merancang materi ajar yang sesuai dengan 

kurikulum dan standar pendidikan. Selain itu, kemampuan numerasi yang baik juga memungkinkan 

para mahasiswa calon guru memiliki kemampuan evaluasi dan penilaian, yaitu calon guru harus 

mampu menilai kemajuan siswa dalam matematika dan memberikan umpan balik yang konstruktif. 

Pengetahuan numerasi yang kuat mempermudah mereka dalam melakukan evaluasi yang akurat dan 

efektif. Berikutnya mengatasi kesulitan peserta didik, dengan pemahaman numerasi yang baik, calon 

guru dapat lebih baik dalam mengidentifikasi dan mengatasi kesulitan yang mungkin dihadapi siswa 

dalam matematika. Ini memungkinkan mereka untuk memberikan dukungan tambahan yang 

diperlukan. Secara keseluruhan, numerasi bukan hanya keterampilan dasar tetapi juga kunci untuk 

membantu siswa memahami dan menyukai matematika. Oleh karena itu, investasi dalam mempelajari 

numerasi sangat penting bagi calon guru sekolah dasar (Ekawati et al., 2022). 

Untuk meningkatkan kemampuan numerasi, calon guru dapat melakukan beberapa langkah 

praktis dan strategis (Nashirulhaq et al., 2022). Berikut adalah beberapa pendekatan yang dapat 

membantu di antaranya yaitu mempelajari konsep Matematika secara mendalam dan terstruktur, dapat 

dilakukan dengan cara studi mandiri yakni dengan meluangkan waktu untuk mempelajari dan 

memahami konsep matematika dasar dan lanjutan. Buku teks, sumber online, dan kursus tambahan 

dapat sangat membantu. Kemudian mahasiswa calon guru juga dapat mengikuti kegiatan kursus 

pendidikan profesional, dengan mengikuti kursus atau pelatihan yang berfokus pada metodologi 

pengajaran matematika dan pengembangan keterampilan numerasi. Berikutnya yaitu mempraktikkan 

pengajaran Matematika, yaitu melakukan simulasi dan role play yakni dengan pelatihan mengajarkan 

konsep matematika kepada teman, keluarga, atau dalam kelompok studi dapat meningkatkan 

keterampilan mengajar. Berikutnya pengajaran praktik, jika memungkinkan, lakukan praktik 

mengajar di kelas nyata atau melalui magang untuk mendapatkan pengalaman langsung. Selanjutnya 

menggunakan sumber daya dan alat ajar, dalam hal ini, memanfaatkan alat bantu dalam pembelajaran. 

Dengan memanfaatkan alat bantu seperti aplikasi matematika, permainan edukatif, dan perangkat 

lunak yang mendukung pembelajaran numerasi. Selanjutnya sumber daya online yaitu menggunakan 

akses video pembelajaran, tutorial, dan forum matematika online untuk memperdalam pemahaman 

dan mendapatkan ide baru. Berikutnya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan cara 

melakukan latihan secara rutin dalam hal ini mengerjakan berbagai soal matematika dengan tingkat 

kesulitan yang berbeda untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. Berikutnya tantangan 

matematika, ikut serta dalam kompetisi atau tantangan matematika yang dapat memberikan 

pengalaman tambahan dan meningkatkan keterampilan. Selain itu kegiatan diskusi dan kolaborasi 

dengan cara bergabung dalam kelompok studi. Bergabung dengan kelompok studi atau komunitas 

pendidikan matematika untuk berbagi pengetahuan, mendiskusikan konsep, dan mendapatkan 

perspektif baru. Selanjutnya mentoring, yakni mencari mentor atau guru berpengalaman yang dapat 

memberikan bimbingan dan masukan tentang pengajaran matematika. Yang terakhir calon guru harus 

melakukan refleksi dan evaluasi. Dengan cara refleksi pribadi. Setelah mengajarkan konsep 

matematika, luangkan waktu untuk merenungkan apa yang berhasil dan apa yang perlu diperbaiki. 

Kemudian meminta umpan balik, yaitu meminta umpan balik dari mentor, rekan, atau siswa untuk 
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memahami kekuatan dan kelemahan dalam pengajaran matematika (Ekowati et al., 2019; Kamsurya 

et al., 2022). Mengembangkan keterampilan komunikasi. Pengembangan keterampilan verbal dan 

non-verbal: dengan cara mempelajari cara menyampaikan konsep matematika secara jelas dan efektif 

menggunakan berbagai teknik komunikasi. Selanjutnya keterampilan penyampaian, dengan melatih 

cara menjelaskan konsep yang rumit dengan bahasa sederhana dan contoh yang relevan untuk 

mempermudah pemahaman siswa (Nur et al., 2024). Berikutnya aplikasi konteks dunia nyata, yaitu 

dengan integrasi konteks, yakni menggunakan contoh dan masalah dari kehidupan sehari-hari untuk 

membuat matematika lebih relevan dan menarik bagi siswa. Dan yang terakhir keterhubungan atau 

relevansi yaitu menunjukkan bagaimana konsep matematika diterapkan dalam berbagai bidang dan 

situasi nyata. Dengan mengikuti langkah-langkah ini, calon guru dapat meningkatkan kemampuan 

numerasi mereka secara signifikan, yang akan membantu mereka dalam mengajar matematika dengan 

lebih efektif dan memotivasi siswa mereka untuk mencintai dan memahami matematika (Ekawati et 

al., 2022; Kamsurya et al., 2022; Yunarti & Amanda, 2022). 

Faktor eksternal terkait kualitas pengajaran, terdiri dari metode pengajaran. Dalam hal ini 

penggunaan metode pengajaran yang interaktif, relevan, dan inovatif dapat meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa. Pengajaran yang menyertakan teknik yang bervariasi dan aplikasi praktis sering kali lebih 

menarik bagi mahasiswa. Selanjutnya keterampilan dosen, kualitas dosen dalam menyampaikan 

materi dan memberikan dukungan akademik dapat mempengaruhi motivasi dan minat mahasiswa. 

Keterampilan dosen, kualitas pengajaran, dan dukungan akademik memainkan peran yang sangat 

penting dalam mempengaruhi motivasi dan minat mahasiswa dalam belajar numerasi. Berikut 

beberapa alasan mengapa faktor-faktor tersebut memiliki dampak yang signifikan, di antaranya 

keterampilan penyampaian materi, berkaitan dengan kejelasan dan pemahaman, yaitu dosen yang 

mampu menyampaikan materi dengan jelas dan terstruktur membantu mahasiswa memahami konsep-

konsep numerasi dengan lebih baik. penjelasan yang mudah dimengerti mengurangi kebingungan dan 

frustrasi yang dapat mengurangi minat belajar. Metode pengajaran: dosen yang menggunakan 

berbagai metode pengajaran, seperti visualisasi, alat bantu, atau contoh nyata, dapat membuat materi 

numerasi lebih menarik dan relevan. ini membantu mahasiswa melihat aplikasi praktis dari konsep-

konsep yang dipelajari. Selanjutnya kualitas pengajaran, interaksi positif, dosen yang aktif 

berinteraksi dengan mahasiswa, memberikan umpan balik konstruktif, dan menjawab pertanyaan 

dengan sabar dapat meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa. ini menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung dan mendorong mahasiswa untuk lebih aktif berpartisipasi. keterlibatan emosional 

yaitu dosen yang menunjukkan antusiasme dan minat terhadap materi numerasi dapat menular ke 

mahasiswa. keterlibatan emosional dosen dapat meningkatkan motivasi mahasiswa dan membuat 

mereka lebih tertarik pada materi yang diajarkan. Berikutnya dukungan akademik, berupa bimbingan 

dan konsultasi. Bimbingan dan konsultasi sebagai dukungan akademik adalah bentuk bantuan yang 

diberikan kepada mahasiswa untuk membantu mereka mencapai tujuan akademik dan mengatasi 

berbagai tantangan yang mereka hadapi selama proses belajar. Sedangkan konsultasi adalah proses di 

mana mahasiswa dapat berkonsultasi langsung dengan dosen atau ahli di bidang tertentu untuk 

mendapatkan bantuan spesifik terkait materi pelajaran, penelitian, atau proyek akademik. Konsultasi 

sering kali bersifat lebih fokus dan praktis dibandingkan dengan bimbingan (Darmiany, 2016; 

Ibrahim, 2016). Kedua jenis dukungan ini memiliki peran yang sangat penting dalam membantu 

mahasiswa meraih kesuksesan akademik. Berikut penjelasan lebih rinci tentang masing-masing dan 

mengapa keduanya sangat penting Dukungan tambahan, seperti jam konsultasi, bimbingan pribadi, 

dan bantuan di luar jam kuliah, memberikan mahasiswa kesempatan untuk mendapatkan bantuan 

tambahan dan memperdalam pemahaman mereka tentang materi. ini sangat penting bagi mahasiswa 

yang mungkin mengalami kesulitan. Selain itu, sumber daya tambahan yakni dosen yang 

menyediakan atau merekomendasikan sumber daya tambahan, seperti buku, artikel, atau alat 

pembelajaran online, dapat membantu mahasiswa memperluas pengetahuan mereka dan 
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meningkatkan pemahaman tentang numerasi. Secara keseluruhan, perlengkapan dan sumber daya 

yang memadai memberikan dukungan penting yang membantu siswa mengatasi tantangan belajar, 

memperdalam pemahaman mereka, dan memfasilitasi perkembangan keterampilan mereka. Dengan 

menyediakan alat dan informasi yang tepat, siswa dapat belajar lebih efektif dan mencapai hasil 

akademik yang lebih baik.  

 Selanjutnya lingkungan belajar yang positif dalam hal ini berkaitan dengan sikap dan motivasi 

dosen. Dosen yang memiliki sikap positif dan percaya diri terhadap numerasi dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang positif dan memotivasi (Asharini et al., 2017; Endres et al., 2024; Pamungkas 

et al., 2019). mahasiswa yang merasa didorong dan didukung cenderung lebih bersemangat untuk 

belajar dan menghadapi tantangan. Berikutnya, penghargaan dan pengakuan dalam hal ini, 

penghargaan terhadap usaha dan kemajuan mahasiswa, serta pengakuan atas pencapaian mereka, 

dapat meningkatkan motivasi dan memberikan dorongan ekstra untuk terus belajar. Berikutnya, 

konteks dan relevansi yaitu terkait dengan aplikasi praktis. Dosen yang mengaitkan materi numerasi 

dengan aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari atau bidang studi lainnya dapat membantu 

mahasiswa melihat relevansi dan pentingnya pembelajaran. ini dapat meningkatkan minat dan 

motivasi mereka untuk belajar. Selanjutnya pembangunan hubungan, dalam hal ini hubungan positif 

antara dosen dan mahasiswa, hubungan yang baik antara dosen dan mahasiswa dapat meningkatkan 

rasa percaya diri dan keamanan mahasiswa. Mahasiswa yang merasa nyaman dan dihargai akan lebih 

terbuka untuk belajar dan berpartisipasi aktif dalam kelas (Barlia, 2010; Dudung, 2018; Heriyati, 

2017). 

Secara keseluruhan, keterampilan dosen dalam menyampaikan materi dan memberikan 

dukungan akademik berperan penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang positif. Ini 

mempengaruhi cara mahasiswa merespons materi numerasi dan bagaimana mereka memotivasi diri 

sendiri untuk belajar lebih lanjut (Sugiyarti et al., 2018). 

 Dosen yang dapat menjelaskan materi dengan jelas dan menyediakan bimbingan tambahan 

sering kali membantu meningkatkan keterlibatan. Berikutnya faktor eksternal kedua terkait dukungan 

akademik, di antaranya bimbingan dan konsultasi yakni akses ke bimbingan akademik, baik dari 

dosen maupun mentor, serta dukungan dari rekan sejawat dapat meningkatkan motivasi mahasiswa. 

Dukungan ini membantu mahasiswa merasa lebih siap dan termotivasi (Endres et al., 2024). 

Kemudian sumber daya pendidikan, di antaranya ketersediaan sumber daya pendidikan, seperti buku 

teks, materi online, dan alat pembelajaran, juga berperan dalam mempengaruhi keterlibatan 

mahasiswa. Fasilitas yang baik mempermudah mahasiswa dalam belajar dan memahami materi 

numerasi. Faktor berikutnya, yaitu fasilitas pendidikan, terdiri dari lingkungan belajar: Fasilitas yang 

nyaman, seperti ruang kelas yang baik dan akses ke teknologi modern, dapat meningkatkan 

pengalaman belajar dan motivasi mahasiswa (Tafano & Saputra, 2021). Fasilitas pendidikan yang 

memadai mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif. Fasilitas pendidikan yang memadai 

mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif karena mereka menyediakan lingkungan dan 

sumber daya yang memungkinkan siswa untuk belajar dengan lebih baik. Secara keseluruhan, fasilitas 

pendidikan yang memadai berkontribusi pada penciptaan lingkungan yang mendukung dan 

mempermudah proses pembelajaran. Dengan memberikan dukungan yang diperlukan, fasilitas ini 

membantu siswa mencapai potensi akademik mereka secara maksimal dan memastikan bahwa proses 

belajar berjalan dengan lancar dan efektif (Sihotang et al., 2020).  

Selanjutnya teknologi dan alat bantu, dalam hal ini penggunaan teknologi, seperti perangkat 

lunak matematis dan alat pembelajaran digital, dapat memperkaya pengalaman belajar dan 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran numerasi (Afrianto, 2018). Faktor 

Eksternal terakhir mengenai konteks sosial dan budaya, terdiri dari norma sosial, berkaitan dengan 

lingkungan sosial dan budaya yang mendukung pendidikan matematika dapat mempengaruhi sikap 

dan keterlibatan mahasiswa. Misalnya, jika matematika dianggap penting dan dihargai dalam budaya 
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atau komunitas akademik, mahasiswa cenderung lebih terlibat. Kemudian dukungan keluarga dan 

teman, dalam hal ini dukungan dari keluarga dan teman juga dapat mempengaruhi motivasi 

mahasiswa. Lingkungan sosial yang mendukung pendidikan tinggi dan pengembangan keterampilan 

matematika dapat meningkatkan minat mahasiswa dalam belajar numerasi (Ekowati et al., 2019; Studi 

et al., 2020). 

Keterlibatan mahasiswa dalam belajar numerasi dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal, seperti motivasi pribadi, sikap terhadap mata pelajaran, 

dan rasa percaya diri, berperan penting dalam menentukan seberapa besar keterlibatan mahasiswa. Di 

sisi lain, faktor eksternal seperti kualitas pengajaran, dukungan akademik, fasilitas pendidikan, dan 

konteks sosial juga memainkan peran krusial dalam mempengaruhi motivasi dan minat mahasiswa. 

Mengelola dan mengoptimalkan kedua jenis faktor ini dapat meningkatkan tingkat keterlibatan 

mahasiswa dalam pembelajaran numerasi dan, pada akhirnya, meningkatkan hasil belajar mereka 

(Ekawati et al., 2022; Nashirulhaq et al., 2022). 

  

PENUTUP 

Penelitian ini mengungkap berbagai faktor yang memengaruhi motivasi dan minat mahasiswa 

Program Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dalam belajar numerasi. Dengan menggunakan 

metode studi kasus dan pendekatan triangulasi, seperti observasi, wawancara mendalam, dan 

kuesioner, ditemukan bahwa faktor-faktor utama meliputi persepsi terhadap relevansi numerasi dalam 

karir, kualitas pengajaran, dukungan akademik, fasilitas pendidikan, dan sikap terhadap matematika. 

Persepsi mahasiswa mengenai pentingnya numerasi dalam karir mereka sebagai pendidik menjadi 

salah satu pendorong utama, diikuti oleh peran pengajaran yang inovatif dan dukungan akademik 

yang memadai. Selain itu, fasilitas pendidikan yang kondusif dan sikap positif terhadap matematika 

secara keseluruhan juga turut memengaruhi tingkat keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran 

numerasi. Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam 

merancang strategi yang mendukung peningkatan motivasi dan minat mahasiswa, seperti 

meningkatkan kualitas pengajaran, menyediakan fasilitas yang memadai, dan menciptakan lingkungan 

belajar yang positif. Hasil penelitian ini memberikan dasar untuk pengembangan kebijakan yang 

bertujuan meningkatkan pengalaman belajar numerasi mahasiswa PGSD, sehingga mereka lebih siap 

dalam mengajarkan konsep numerasi secara efektif di sekolah dasar. 
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